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Tugas Akhir ini memuat bahasan mengenai kajian gerakan tanah pada ruas
jalan serta penanganannya dengan bored pile dan sheet pile. Kajian tersebut
dilakukan dengan data hasil penyelidikan permukaan dengan pemetaan geoteknik,
serta penyelidikan bawah permukaan meliputi pemboran inti, uji SPT dan
pengukuran geolistrik. Dilakukan pula pengujian laboratorium sampel hasil
pemboran untuk diketahui nilai sifat fisik dan mekanik tanah. Data-data tersebut
digunakan untuk menententukan perkiraan kedalaman longsoran, perhitungan
daya dukung bored pile, perhitungan diagram tekanan sheet pile, serta keamanan
lereng melalui pemodelan oleh software Plaxis. Hasil akhir yang didapat berupa
rekomendasi penanganan bored pile dengan spesifikasi kedalaman pemasangan,
jumlah dan diameter, serta sheet pile dengan spesifikasi kedalaman pemasangan
dan sifat material yang digunakan.
Kajian gerakan tanah dan penanggulangannya dengan bored pile dan sheet
pile ini dapat dijadikan acuan dalam upaya penanganan lereng pada litologi
lempung serta terdapat faktor pembebanan diatas lereng.




Pada zaman modern, percepatan pembangunan perumahan dan
infrastruktur, dilakukan di berbagai daerah untuk memenuhi berbagai kebutuhan
manusia yang semakin meningkat. Salah satu infrastruktur yang paling penting
yaitu jalan. Berbagai penyebab yang mengakibatkan kerusakan jalan, dapat
menjadi masalah yang serius apabila telah menyangkut kerugian yang besar, baik
dari segi material maupun non material. Salah satu jalan yang longsor, terletak di
Desa Kunden, Kecamatan Wirosari, Kabupaten Grobogan. Penelitian terhadap
gerakan tanah pada kontruksi jalan dilakukan pada ruas jalan yang mengalami
longsor. Kondisi bawah permukaan di mana infrastruktur jalan dibangun menjadi
hal penting untuk diketahui guna menangani kerusakan infrastruktur akibat
longsor. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui perkiraan kedalaman bidang
gelincir, faktor keamanan dan deformasi lereng melalui pemodelan lereng
menggunakan Plaxis, serta rekomendasi penanganan secara keteknikan dengan
sheet pile dan bored pile dan aspek geologi. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode observasi di lapangan meliputi pemetaan geologi,
pengukuran geolistrik, pemboran inti, uji SPT, dan pemetaan geoteknik; dan
metode simulasi model berupa metode elemen hingga dengan bantuan software
Plaxis. Sampel inti batuan hasil pemboran dilakukan uji laboratorium untuk
mengetahui sifat fisik dan mekanik tanah. Hasil yang diperoleh pada daerah
penelitian terdiri atas empat (4) satuan litologi, yaitu batulempung karbonatan,
napal, batugamping klastik dan endapan alluvial. Bidang gelincir yang paling
dalam pada lereng, yang diperkirakan dari penampang geolistrik, terdapat pada
kedalaman 20,00 mbmt (meter bawa muka tanah), sedangkan pada hasil simulasi
pemodelan kestabilan lereng menggunakan software Plaxis terletak pada
kedalaman 19,00-20,00 mbmt. Kondisi lereng dengan pembebanan jalan memiliki
nilai keamanan 1,51 dimana lereng dalam keadaan kritis dengan displacement
tertinggi 16,09x10-3 m. Penanganan lereng sesuai dengan tekanan lateral dan
kapasitas dukung tanah dilakukan melalui pemasangan sheet pile dengan panjang
kedalaman 16,00 mbmt dan pembuatan bored pile dengan diameter 0,5 m dengan
panjang kedalaman 15,00 mbmt. Nilai keamanan lereng pada tahap perkuatan
tanah dengan kondisi pembebanan jalan meningkat menjadi 1,96, walaupun
displacement mengalami peningkatan 55,65x10-3 m karena pengaruh pemasangan
sheet pile.




Nowdays, the acceleration of housing and infrastructure development was
being carried out in numerous regions to meet the increasing needs of human
beings. One of the most important infrastructure is road. Causes of road damage
can scheduled another serious problems, both material and non-material. One of
the lanslide roads is located in Kunden Village, Wirosari District, Grobogan
Regency. Research of land movement was applied on part of the road that have
landslides. The subsurface conditions where road infrastructure was built become
an important information to the damage the landslides cause. The purpose of this
research is to know the carriage of sliding plane depth, factor of safety value and
deformation of slope through slope modeling using Plaxis, and its engineering
recommendation with sheet pile and bored pile and geological aspects. The
method used in this research is geological mapping method, geoelectric
measurement, core drilling and SPT test, and geotechnical mapping; and
simulation modelling with finite element methode using Plaxis software. Drill
core samples of the drilling result were tested by the laboratory to determine the
physical and mechanical properties. The results developed in the study area
consisted of four (4) units of lithology, including calcareous claystone, marl,
calstic limestone, and alluvial deposits. The deepest of sliding plane of the slope
that estimated from geoelectric section is at a depth of 20.00 mbmt (“meter bawa
muka tanah”), while in the simulation results the slope stability modeling by using
Plaxis software is at a depth of 19,00-20,00 mbmt. The slope with road loading
conditions have a factor of safety 1,51, where the slopes are in critical condition
with the highest displacement 16,09x10-3 m. Slope handling in accordance with
lateral pressure and soil carrying capacity is done by installation of pile sheets
with a length of 16.00 mbmt and bored pile with a diameter of 0.5 m with a length
of 15.00 mbmt. The handling resulted in increased factor of safety value to 1,96,
althought displacement increase to 55,65x10-3 m due to effect from sheet pile
installation.
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